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Abstract. Work engagement is a positive individual state of mind that can express 

itself well in terms of physical, psychological, and affective into the work. Resilience 

at work is an ability of compromising with oneself in managing and adapting the 

stressor that can be developed to balance the work tension in workplace. Veterinarians 

are one of the professions in the health sector that have high job demands related to 

work stress and fatigue so that it has an impact on work performance. This research 

uses a non-experimental quantitative research method with the aim of analyzing the 

effect of resilience at work on work engagement in veterinarians. The participants 

included of 94 veterinarians who are members of  PDHI West Java 1. Data collection 

was carried out using the Resilience At Work (RAW) Scale from Malik and Garg 

(2018) which was adapted by researchers and the Ultrecht Work Engagement Scale-

17 (UWES- 17) by Schaufeli & Bakker (2004). The results showed that there was a 

significant effect of resilience at work on work engagement of 60.7%. The results of 

multiple regression show that the aspect of building social connection has the highest 

significant effect on work engagement.  
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Abstrak. Work engagement merupakan sebuah keadaan pikiran individu yang positif 

sehingga dapat mengekspresikan dirinya dengan baik dari segi fisik, psikis, dan 

afektif ke dalam pekerjaannya. Resilience at work merupakan  kemampuan 

berkompromi dengan diri sendiri dalam mengelola dan beradaptasi dengan sumber 

stres yang bisa dikembangkan untuk mengimbangi ketegangan kerja di tempat kerja. 

Dokter hewan merupakan salah satu profesi di bidang kesehatan yang memiliki 

tuntutan pekerjaan tinggi yang berkaitan dengan stres kerja dan kelelahan sehingga 

berdampak pada perfroma kerja. Penelitian  menggunakan metode penelitian  

kuantitatif yang bersifat kausalitas non-eksperimental dengan tujuan untuk 

menganalisis pengaruh resilience at work terhadap work engagement pada dokter 

hewan. Partisipan terdiri dari  94 orang dokter hewan anggota PDHI Jawa Barat 1. 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan alat ukur Resilience At Work 

(RAW) Scale dari Malik dan Garg (2018) yang telah diadaptasi peneliti dan Ultrecht 

Work Engagement Scale-17 (UWES-17) yang dirancang oleh Schaufeli & Bakker 

(2004). Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh signifikan resilience at work 

terhadap work engagement sebesar 60,7%. Hasil multiple regression menunjukkan 

bahwa aspek building social connection memberikan pengaruh signifikan tertinggi 

terhadap work engagement.  
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A. Pendahuluan 

Menurut Bakker dan Demerouti (2014) Keterlibatan merupakan perilaku (penggerak energi di 

dalam peran kerja seseorang) yang dianggap sebagai manifestasi dari kehadiran psikologis dan 

keadaan mental tertentu. Sehingga pada gilirannya, ‘keterlibatan’ diasumsikan dapat 

menghasilkan nilai yang positif, baik di tingkat individu (pertumbuhan dan perkembangan diri) 

maupun di tingkat organisasi (kualitas kerja)(Bakker, et al., 2014). Mone dan London (dalam 

Mase & Tyokyaa, 2014) mengemukakan bahwa banyak studi yang menunjukkan bahwa 

membina work engagement  dengan baik akan menghasilkan performa kerja yang lebih tinggi. 

Schaufeli dan Bakker (2004) mendefinisikan work engagement sebagai sebuah keadaan pikiran 

individu yang positif sehingga dapat mengekspresikan dirinya dengan baik dari segi fisik, psikis, 

dan afektif ke dalam pekerjaannya. Menurut Schaufeli dan Bakker (2003), work engagement 

merupakan keadaan pikiran yang positif, penuh, dan terhubung dengan pekerjaan yang ditandai 

dengan adanya vigor, dedication, dan absorption.  

Vigor yang merupakan energi, ketahanan secara fisik dan mental, keinginan untuk 

berusaha dalam menyelesaikan pekerjaan, dan gigih dalam menghadapi kesulitan (Schaufeli & 

Bakker, 2006). Dedication yang mengacu pada adanya keterlibatan individu terhadap 

pekerjaannya, merasa bahwa pekerjaannya bermakna, antusias dalam mengerjakan pekerjaan, 

bangga terhadap pekerjaannya, serta selalu merasa tertantang terhadap tugas yang diterima 

(Schaufeli & Bakker, 2006). Sedangkan absorption, ditandai dengan konsentrasi penuh dan rasa 

senang terhadap pekerjaannya, sehingga ketika sedang melakukan pekerjaan tersebut merasa 

bahwa waktu berjalan dengan cepat (Schaufeli dan Bakker, 2006).  

Menurut Bakker, Demerouti, dan Sanz (dalam Ojo, et al., 2021) pekerja yang engage 

mengalami  keadaan energi positif yang stabil untuk pekerjaan mereka dan merasa mampu 

dalam memenuhi tuntutan pekerjaan. Mereka yang engage terhadap pekerjaannya akan bekerja 

dengan tekun karena mereka menikmati pekerjaan tersebut bahkan ketika mereka lelah, serta 

menggambarkan kelelahan sebagai hal yang menyenangkan karena mereka dapat 

mengasosiasikannya dengan prestasi yang positif (Schaufeli & Salanova, dalam Sierra, et al., 

2016. Adapun pernyataan dari Tijdink, et al. (dikutip dalam Bakertzis & Myloni, 2020) 

mengatakan bahwa profesi pada bidang kesehatan membutuhkan work engagement bagi dokter 

dan perawatnya karena akan memberikan upaya tambahan fisik dan mental tanpa pengawasan, 

sambil berdedikasi dan fokus dalam menjalankan tugas pekerjaannya. Work engagement pada 

dokter dianggap penting untuk menghindari kesalahan medis dan diagnosis dalam memberikan 

layanan diagnostik dan pengobatan kesehatan yang berkualitas (Bakertzis & Myloni , 2020).  

Schaufeli dan Bakker (2003) mengemukakan bahwa work engagement dapat 

dipengaruhi oleh personal resources dan job resources. Menurut Sweetman dan Luthans (2010) 

personal resource meliputi self efficacy, optimis, harapan dan resiliensi. Connor dan Davidson 

(2003) menyatakan bahwa resiliensi adalah kualitas diri seseorang yang dapat digunakan untuk 

mengembangkan kemampuannya ketika menghadapi kesulitan yang terjadi dalam hidupnya. 

Luthans dan Youssef (2004) menyatakan bahwa resiliensi pada tempat kerja mencakup dimensi 

yang aktif dalam menciptakan keberhasilan tanpa merasa adanya ancaman. Luthans dan Youssef  

(2004) juga menyatakan bahwa individu dengan kemampuan resiliensi akan menghargai dirinya 

dan yakin dalam mengelola pekerjaannya dengan baik, serta menjadikan tujuan yang telah 

ditetapkan sebagai motivasinya sehingga ia akan engage dengan pekerjannya. 

Winwood (dalam Malik dan Garg, 2018) mengemukakan bahwa skala resiliensi pada 

penelitian-penelitian sebelumnya menguji resiliensi sebagai ciri kepribadian umum untuk 

mengelola stress dan untuk memperkirakan masalah kesehatan, bukan untuk kemampuan 

khusus yang dapat dikembangkan di tempat kerja. Selanjutnya untuk menangani kekurangan 

ini, Winwood (yang dikutip oleh Malik dan Garg, 2018) memusatkan fokusnya pada komponen 

resiliensi yang dapat secara sengaja di kembangkan melalui keterampilan, pelatihan, dan strategi 

yang tepat, tidak hanya terbatas pada sifat genetik dan kepribadian saja. Winwood, et al. (2013) 

mendefinisikan resilience at work sebagai  kemampuan individu dalam  berkompromi dengan 

diri sendiri dalam mengelola dan beradaptasi dengan sumber stres yang bisa dikembangkan 

untuk mengimbangi ketegangan kerja di tempat kerja. Adapun komponen-komponen dalam 

skala Resilience At Work (RAW)  yang disusun oleh Winwood, et al. (2013) meliputi, Living 
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authentically, Finding one’s calling, Maintaining perspective, Managing stress, Interacting 

cooperatively, Staying healthy, dan Building networks.  

Living authentically yaitu memahami dan  memiliki nilai-nilai pribadi, menyebarkan 

kekuatan diri, serta memiliki kesadaran dan regulasi emosi yang baik. Finding one’s calling, 

yaitu aspek yang berkaitan dengan memilih pekerjaan yang bertujuan, punya rasa memiliki 

terhadap pekerjaan tersebut, serta sesuai dengan nilai-nilai inti dan keyanikan pribadi. 

Maintaining perspective, yaitu kemampuan untuk membingkai kembali kemalangan, 

mempertahankan solusi, dan mampu mengendalikan ha-hal yang negatif. Managing stress, yaitu 

mengenai rutinitas kerja dan kehidupan sehari-yang membantu mengelola stress, memelihara 

keseimbangan kehidupan kerja, dan meluangkan waktu untuk relaksasi. Interacting 

cooperatively, yaitu aspek yang mengacu pada gaya kerja yang meliputi umpan balik, saran, 

dukungan, serta memberikan dukungan kepada orang lain. Staying healthy, yaitu aspek yang 

mengidentifikasikan pola untuk mempertahankan kebugaran fisik dan meningkatkan kesehatan. 

Building networks, yaitu berkaitan dengan pengembangan dan pemeliharaan hubungan personal 

yang mendukung (hubungan baik di dalam maupun di luar ligkungan kerja). 

Menurut Winwood (2013) resilience at work juga memiliki dampak signifikan pada 

pemulihan dari stres tuntutan kerja yang dikaitkan dengan peningkatan work engagement 

(Winwood, et al., 2013). Resilience at work ini disarankan oleh Winwood, et al. dalam 

penelitiannya bagi para profesional kesehatan yang bekerja dibawah tekanan (terutama stres 

yang melekat pada pekerjaan) agar dapat mengembangkan kapasitas bertahan hidup dan 

makmur di dunia kerja (Winwood, et al., 2013). Menurut Astika & Saptopo (2016), Personal 

resources resiliensi dapat digunakan oleh individu  agar dapat menjadikan dirinya engaged 

terhadap pekerjaannya. Mase & Tyokyaa (2014) menyatakan bahwa petugas kesehatan yang 

memiliki potensi resiliensi untuk bertahan dan mengatasi segala bentuk peristiwa negatif akan 

cenderung melekatkan work engagement  yang tinggi. ). Pekerja yang memiliki resiliensi yang 

tinggi akan optimis dan selalu percaya bahwa tidak ada yang dapat menghalangi mereka untuk 

mencapai tujuan organisasi( Mase & Tyokyaa, 2014).   

Jika dilihat dari penelitian-penelitian sebelumnya, kedua variabel ini digunakan pada 

pekerjaan profesi yang cenderung memiliki tuntutan pekerjaan yang tinggi. Pada penelitian kali 

ini, peneliti akan melakukan pengambilan data spesifik kepada profesi dokter hewan. Menurut 

UU No. 18/2009, dokter hewan adalah orang yang menjalankan profesi di bidang kedokteran 

hewan dan memiliki sertifikat kompetensi dan izin veteriner untuk memberikan pelayanan 

kesehatan hewan. Penelitian dari McKee, et al. (2021) menyatakan bahwa tuntutan pekerjaan 

sangat mempengaruhi peningkatan stres pada populasi dokter hewan di Kanada, dimana 

penyebabnya adalah karena beban kerja dan masalah terkait keluhan klien. Hal tersebut 

diperkuat dengan adanya beberapa penelitian lain dari berbagai tempat  yang mengemukakan 

bahwa tuntutan pekerjaan seperti hubungan dengan klien, euthanasia, jam kerja, dan beban kerja 

yang berlebih merupakan stresor yang kuat bagi dokter hewan (McKee, et al., 2021).  Menurut 

penelitian Drh. Lynn Kurniawan yang disampaikan melalui podcast  “Kesehatan Mental Dokter 

Hewan” yang diunggah melalui aplikasi Spotify pada tanggal 25 April 2021, menyatakan bahwa 

penyebab stres dokter hewan dapat disebabkan dari tuntutan pekerjaan yang meliputi interaksi 

klien, ekspektasi klien, ekspektasi lingkungan, jobdesk yang tidak jelas, outcome dan income 

yang tidak sesuai harapan, resiko terkena penyakit zoonosis, kurangnya dukungan, euthanasia, 

kelelahan emosional, serta penyakit alergi, asma, dan penyakit kulit yang didapatkan ketika 

melakukan pekerjaan.   

Berdasarkan paparan tersebut, dokter hewan memiliki tuntutan kerja yang tinggi. 

Sehingga dalam hal ini, karakteristik pekerjaan tersebut menuntut dokter hewan untuk memiliki 

kemampuan dalam menyeimbangi  tuntutan pekerjaannya. Dalam hal ini resilience at work 

merupakan salah satu kemampuan yang dapat membantu dokter hewan dalam pemulihan dari 

stres tuntutan kerja. Pada penelitian kali ini, peneliti akan spesifik menggunakan teori resilience 

at work oleh Winwood, et al. (2013) yang dikhususkan pada konteks pekerjaan, sehingga hal 

tersebut memberikan kebaruan dan penguatan terhadap penelitian sebelumnya sehingga 

membedakan penelitian ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Berdasarkan latar 

belakang tersebut, maka perumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: “Seberapa 
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besar  pengaruh resiliensi at work terhadap work engagement pada dokter hewan?”.  Adapun 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui data secara empirik mengenai pengaruh 

resiliensi at work terhadap work engagement pada dokter hewan. 

B. Metodologi Penelitian 

Peneliti menggunakan metode penelitian  kuantitatif yang bersifat kausalitas non-eksperimental. 

Populasi yang dipilih dalam penelitian ini merupakan seluruh dokter hewan anggota 

Perhimpunan Dokter Hewan Indonesia (PDHI) Cabang Jawa Barat 1 yang berjumlah 390 dokter 

hewan. Adapun Kriterianya yaitu merupakan anggota yang terdaftar dalam Perhimpunan Dokter 

Hewan Indonesia (PDHI)  dan  sudah praktek profesi dokter hewan minimal selama satu tahun. 

Teknik sampling yang digunakan yaitu convinience sampling dan memperoleh jumlah 

sampel penelitian sebanyak 94 dokter hewan. Pengumpulan data dilakukan dengan metode 

kuesioner yang menggunakan alat ukur Resilience At Work (RAW) Scale dari Malik dan Garg 

(2018) yang telah diadaptasi peneliti dan Ultrecht Work Engagement Scale-17 (UWES-17) yang 

dirancang oleh Schaufeli & Bakker (2004). Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda.  

 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Uji Asumsi Klasik 

Data yang telah didapatkan akan melewati uji asumsi klasik terlebih dahulu sebelum dianalisis 

menggunakan uji regresi berganda. Adapun tahapannya yaitu terdiri dari Uji Normalitas, Uji 

Heteroskedastisitas, dan Uji Linearitas. 

 

Uji Normalitas 

 

Gambar 1. Grafik Normality Probability Plot 

Berdasarkan gambar diatas, titik-titik menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti 

arah garis diagonal tersebut, maka dapat dikatakan model regresi yang digunakan telah 

memenuhi asumsi normalitas. 
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Uji Heteroskedastisitas 

 

Gambar 2. Grafik Scatter Plot Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Dari grafik Scatterplot terlihat bahwa hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan titik-

titik tidak membentuk pola yang jelas atau pancaran data tidak memperhatikan sebuah pola 

tertentu. Titik-titik tersebut menyebar secara acak baik diatas maupun dibawah angka 0 pada 

sumbu Y. Dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi. 

 

Uji Linearitas 

Tabel 1. Hasil Uji Linearitas  

Sumber: Data Penelitian yang Sudah Diolah, 2022. 

Bersasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa hasil perhitungan nilai seluruh aspek 

menunjukkan tidak memiliki nilai tolerance kurang dari 0,10 (tolerance > 0,10), sedangkan 

untuk hasil perhitungan Variance Inflation Factor (VIF) juga menunjukkan bahwa tidak 

memiliki nilai VIF lebih dari 10 (VIF < 10). Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

multikolinearitas. Dengan demikian, model regresi telah memenuhi uji asumsi 

multikolinearitas. 

 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 2. Hasil Uji Persamaan Regresi Berganda 

𝐶𝑜𝑒𝑓𝑓𝑖𝑐𝑖𝑒𝑛𝑡𝑠𝑎 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2,621 9,273  ,283 ,778 

 Living Authentically 1,432 ,615 ,215 2,330 ,022 

 Finding Your Calling 1,672 ,482 ,283 3,466 ,001 

 Maintaining Persperctive 1,228 ,428 ,216 2,871 ,005 

 Managing Stress -,864 ,361 -,245 -2,395 ,019 

 Building Social Connection 1,609 ,422 ,328 3,809 ,000 

 Staying Healthy 1,481 ,433 ,291 3,422 ,001 

𝐶𝑜𝑒𝑓𝑓𝑖𝑐𝑖𝑒𝑛𝑡𝑠𝑎 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

 Living Authentically ,531 1,884 

 Finding Your Calling ,679 1,472 

 Maintaining Persperctive ,801 1,249 

 Managing Stress ,432 2,315 

 Building  Social Connection ,610 1,640 

 Staying Healthy ,625 1,599 
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Sumber: Data Penelitian yang Sudah Diolah, 2022. 

 

Berdasarkan hasil pengolahan tabel di atas, dapat dirumuskan persamaan regresi 

sederhana sebagai berikut:  

Y=2,621 + 1,432X_1 + 1,672X_2 + 1,228X_3 – 0,864X_4 + 1,609X_5 + 1,481X_6 

Berikut merupakan penjelasan dari model persamaan diatas adalah sebagai berikut: 

1. Nilai konstanta (α) sebesar 2,621, Dapat diartikan bahwa bila diasumsikan variabel 

independent sebesar 0 (konstant) maka nilai Work Engagement sebesar 2,621. 

2. Nilai koefisien regresi Living Authentically sebesar 1,432, maka variabel dependen yaitu 

Work Engagement mengalami peningkatan sebesar 1,432. Tanda positif pada nilai 

koefisien regresi menunjukkan bahwa Living Authentically memiliki arah pengaruh 

positif terhadap Work Engagement. Dapat dilihat pada kolom sig. bahwa nilai sig. 

sebesar 0,022 < 0,05 artinya terdapat pengaruh secara signifikan antara Living 

Authentically terhadap Work engagement. 

3. Nilai koefisien regresi Finding Your Calling sebesar 1,672, maka variabel dependen 

yaitu Work Engagement mengalami peningkatan sebesar 1,672. Tanda positif pada nilai 

koefisien regresi menunjukkan bahwa Finding Your Calling memiliki arah pengaruh 

positif terhadap Work Engagement. Dapat dilihat pada kolom sig. bahwa nilai sig. 

sebesar 0,001 < 0,05 artinya terdapat pengaruh secara signifikan antara Finding Your 

Calling terhadap Work engagement. 

4. Nilai koefisien regresi Maintaining Persperctive sebesar 1,228, maka variabel dependen 

yaitu Work Engagement mengalami peningkatan sebesar 1,228. Tanda positif pada nilai 

koefisien regresi menunjukkan bahwa Maintaining Persperctive memiliki arah pengaruh 

positif terhadap Work Engagement. Dapat dilihat pada kolom sig. bahwa nilai sig. 

sebesar 0,005 < 0,05 artinya terdapat pengaruh secara signifikan antara Maintaining 

Persperctive terhadap Work engagement. 

5. Nilai koefisien regresi Managing Stress sebesar -0,864, maka variabel dependen yaitu 

Work Engagement mengalami penurunan sebesar 0,864. Tanda negatif pada nilai 

koefisien regresi menunjukkan bahwa Managing Stress memiliki arah pengaruh negatif 

terhadap Work Engagement. Dapat dilihat pada kolom sig. bahwa nilai sig. sebesar 0,019 

< 0,05 artinya terdapat pengaruh secara signifikan antara Managing Stress terhadap Work 

engagement. 

6. Nilai koefisien regresi Building Social Connection sebesar 1,609, maka variabel 

dependen yaitu Work Engagement mengalami peningkatan sebesar 1,609 Tanda positif 

pada nilai koefisien regresi menunjukkan bahwa Building Social Connection memiliki 

arah pengaruh positif terhadap Work Engagement. Dapat dilihat pada kolom sig. bahwa 

nilai sig. sebesar 0,000 < 0,05 artinya terdapat pengaruh secara signifikan antara Building 

Social Connection terhadap Work engagement. 

7. Nilai koefisien regresi Staying Healthy sebesar 1,481, maka variabel dependen yaitu 

Work Engagement mengalami peningkatan sebesar 1,481. Tanda positif pada nilai 

koefisien regresi menunjukkan bahwa Staying Healthy memiliki arah pengaruh positif 

terhadap Work Engagement. Dapat dilihat pada kolom sig. bahwa nilai sig. sebesar 0,001 

< 0,05 artinya terdapat pengaruh secara signifikan antara Staying Healthy terhadap Work 

engagement. 

Koefisien Determinasi 

Tabel 3. Hasil Koefisien Determinasi Secara Simultan 

 
Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,779 a ,607 ,580 7,51415 

Sumber: Data Penelitian yang Sudah Diolah, 2022. 
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Berdasarkan hasil perhitungan diatas, terlihat bahwa besarnya pengaruh variabel 

Resilience at Work terhadap Work Engagement sebesar 0,607 atau 60,7%, sedangkan sebanyak 

39,3% sisanya merupakan pengaruh yang diberikan oleh faktor lain yang tidak diteliti. 

Berdasarkan hal tersebut, artinya dokter hewan mampu menangani dan menghadapi stresor dari 

tuntutan pekerjaan, sehingga hal tersebut memunculkan emosi positif  dapat berpengaruh 

terhadap tingkat work engagement dokter hewan. Dengan melakukan personal resource 

resilience at work ketika menjalankan pekerjaannya, artinya dokter hewan memegang teguh 

prinsip pribadinya dan kode etik dalam bekerja, memiliki kesadaran dan regulasi emosi yang 

baik dalam menghadapi segala situasi, mampu mengatasi hal-hal negatif dan mengelola stress 

dengan baik, menghargai apa yang ia miliki dalam pekerjaannya, memelihara hubungan yang 

baik, bersikap kooperatif dan saling mendukung  kepada rekan kerja maupun kliennya, serta 

menjaga kebugaran fisik dan kesehatannya. 

Upaya resilience at work yang dilakukan dokter hewan dalam menangani dan 

menghadapi stresor dari tuntutan pekerjaan memunculkan emosi positif  enthusiastic dan 

energized. Emosi positif tersebut akan memicu motivasi pada dokter hewan dalam 

menyelesaikan pekerjaannya sehingga meningkatkan dimensi pada work engagement yang 

meliputi vigor, dedication, dan absorption. Emosi positif energized pada dokter hewan akan 

mempengaruhi dimensi vigor pada work engagement karena dokter hewan akan merasa selalu 

penuh energi saat melakukan pekerjaannya. Ketika dokter hewan merasa lelah karena 

pekerjaannya yang memiliki jam kerja yang panjang serta diharuskan untuk menghadapi 

berbagai keluhan penyakit hewan, dokter hewan akan berusaha secara maksimal dalam 

menyelesaikan pekerjaannya dengan baik. Upaya tersebut merupakan salah satu ciri dari 

dimensi vigor pada work engagement. Adapun pernyataan dari Tijdink, et al. (dikutip dalam 

Bakertzis & Myloni, 2020) mengatakan bahwa profesi pada bidang kesehatan membutuhkan 

work engagement bagi dokter dan perawatnya karena akan memberikan upaya tambahan fisik 

dan mental tanpa pengawasan, sambil berdedikasi dan fokus dalam menjalankan tugas 

pekerjaannya. 

Sedangkan Emosi positif enthusiastic pada dokter hewan akan mempengaruhi dimensi 

dedication pada work engagement karena dokter hewan akan menunjukkan perilaku antusias 

ketika bekerja. Ketika dokter hewan dihadapkan dengan tantangan-tantangan baru dalam 

melakukan penanganan terhadap pasiennya, ia selalu merasa antusias dan tertantang untuk 

menyelesaikan tugasnya secara optimal dan sepenuh hati, serta bangga dengan pekerjaannya. 

Upaya tersebut merupakan salah satu ciri dari dimensi dedication pada work engagement. Berg 

et al. (2017) menyatakan bahwa profesional yang engage dalam pekerjaannya akan bersikap 

proaktif dalam mencapai tujuan kerja dan berjuang untuk mencapai keunggulan dalam 

melakukan pengajaran dan perawatan pasien. Profesional kesehatan yang engage dalam 

pekerjaannya juga akan mengalami sedikit kelelahan dan lebih sehat dikarenakan mereka 

tangguh, berdedikasi, dan memiliki konsentrasi penuh dalam melakukan pekerjaannya (Berg, et 

al., 2017). 

Emosi positif enthusiastic juga akan mempengaruhi dimensi absorption pada dokter 

hewan. Dokter hewan akan menuangkan konsentrasi tinggi dalam memeriksa dan menangani 

kliennya, sehingga bisa memberikan diagnosa dan pengobatan dengan baik, senang dalam 

menjalankan pekerjaanya dan turut senang ketika pelayanan dan pengobatan yang diberikan 

kepada kliennya dapat membantu.  Upaya tersebut merupakan ciri dari dimensi absorption pada 

work engagement. Ketika dokter hewan memenuhi dimensi vigor, dedication, dan absorption 

pada work engagement, maka hal tersebut akan berpengaruh pada performa kerja dokter hewan 

dalam memberikan pelayanan dan perawatan kesehatan hewan. hal tersebut sejalan dengan 

pernyataan dari Bakker, et al., dalam Sajuthi, Tumanggor, dan Suyasa (2020) bahwa work 

engagement memiliki korelasi yang tinggi dengan performa kerja. Mereka yang engage 

terhadap pekerjaannya akan bekerja dengan tekun karena mereka menikmati pekerjaan tersebut 

bahkan ketika mereka lelah, serta menggambarkan kelelahan sebagai hal yang menyenangkan 

karena mereka dapat mengasosiasikannya dengan prestasi yang positif (Schaufeli & Salanova, 

dalam Sierra, et al., 2016). 
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Berdasarkan hasil pengukuran analisis regresi berganda, keseluruhan aspek  resilience 

at work memiliki kaitan dan interaksi satu sama lain sehingga berpengaruh pada tingkat work 

engagement. Namun pada penelitian ini tidak semua aspek memberikan pengaruh yang 

signifikan dan positif. Aspek Building Social Connection merupakan aspek yang memiliki 

pengaruh signifikan terbesar terhadap tingkat work engagement dibandingkan dengan aspek 

lainnya dengan hasil sebesar 0,328. Aspek ini berkaitan dengan pengembangan dan 

pemeliharaan hubungan yang mendukung dengan rekan kerja maupun lingkungan luar kerja. 

Adapun upaya dokter hewan dalam melakukan Building Social Connection yaitu dengan saling 

memberikan feedback, saling mengandalkan dan suportif dengan rekan kerja maupun rekan 

sejawat. Pekerja yang engage lebih cenderung menunjukkan perilaku kewargaan organisasi 

(Rich, et al., 2010) yang akan menciptakan konteks sosial yang kondusif untuk kerja tim, 

membantu, menyuarakan, dan perilaku penting lainnya yang dapat mengarah pada efektivitas 

organisasi (Podsakoff, et al., dalam Halgin, Gopalakrishan, & Borgatti, 2015).  

 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisa data dan pembahasan didapatkan bahwa variabel Resilience at work 

memberikan pengaruh positif terhadap Work Engagement Dokter Hewan anggota PDHI Jawa 

Barat 1, sehingga dapat dikatakan variabel Resilience at work dapat memprediksikan Work 

Engagement secara signifikan. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa untuk meningkatkan 

work engagement pada dokter hewan dapat dilakukan dengan meningkatkan resilience at work. 

Selanjutnya berdasarkan hasil pengukuran pada setiap aspek resilience at work, aspek Building 

social networks memberikan kontribusi pengaruh terbesar dibandingkan dengan dimensi lain 

dan signifikan terhadap work engagement.  
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